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A. Gambaran Umum Sekolah 
Gambaran umum sekolah ini penulis memperoleh dari dua sekolah swasta 
yang dijadikan objek penelitian, yaitu SMP Khadijah Surabaya dan SMP Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. SMP Khadijah dan SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
a. SMP Khadijah 
1) Letak Geografis 
SMP Khadijah Sebelah utara Jl. SMEA, bangunan kos mahasiswa. 
Sebelah Barat ada SMKN 1 Surabaya, Panti Asuhan Khadijah 1.Sebelah 
Selatan berhubungan dengan RSI 1 dan SD Khadijah 1.Sebelah timur 
bertemu dengan SMA Khadijah Surabaya dan Jalan Ahmad Yani. 
2) Visi, Misi dan Tujuan 
a) Visi: 
Terwujudnya SDM Indonesia yang kompetitif dan berbudaya 
unggul. 
b) Misi  : 
(1) Beriman kepada Allah 
(2) Taat beribadah kepada Allah 
(3) Memiliki pengetahuan dan pemahaman Agama 
(4) Menghormati orang tua, guru dan sesama 
(5) Mentaati aturan, norma yang berlaku dalam kehidupan 
bermasyarakat 

































(6) Bangga sebagai bangsa Indonesia untuk setara dengan bangsa 
yang sudah maju 
(7) Menghargai perbedaan 
(8) Bersikap dan berfikir demokratis 
(9) Bersikap profesionalisme 
(10) Mengembangkan sikap jati diri yang berakhlaqul karimah 
(11) Mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan 
(12) Memiliki pencapaian nilai akademis yang tinggi 
(13) Memiliki kemampuan menghasilkan karya yang mempunyai 
nilai tambah 
(14) Kemampuan managerial dan kepemimpinan yang efektif 
(15) Memiliki kemandirian dan percaya diri 
(16) Memiliki kepekaan terhadap pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi 
(17) Memiliki kepekaan terhadap perubahan zaman 
(18) Kemampuan pandang jauh ke depan (visioner) 
(19) Kemampuan menerapkan pengetahuan pada berbagai aspek 
kehidupan 
(20) Mampu berkomunikasi secara global atau multi bahasa.1 
c) Tujuan 
(1) Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif secara 
akademis dan non akademis. 
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Buku Profil SMP Khadijah Surabaya Tahun Pelajaran 2010/2011, 2. 

































(2) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetisi keagamaan dan 
menjadikan Islam sebagai sumber spiritual. 
(3) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia. 
(4) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang 
olahraga dan seni. 
(5) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri 
secara mandiri. 
(6) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 
berkompetisi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap 
sportif. 
(7) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 




3) Keadaan Guru dan Siswa 
Siswa-siswi SMP Khadijah berasal dari Surabaya, Madura, daerah 
pesisir timur seperti Probolingo, Pasuruan; daerah barat Jawa Timur 
seperti Mojokerto, Jombang, Kediri; Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, 
Suriname. 
Dari manca negara selain suriname yang sampai saat ini masih 
mengirim siswa, pernah datang murid-murid dari Singapura dan 
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Ibid, 2-3. 

































Malaysia. Oleh karena itu, Bagi siswi luar Surabaya/pulau disediakan 
fasilitas akomodasi tambahan berupa pondok khusus putri dengan daya 
tampung 200 orang. 
Tabel 3.1 









Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  


















250 192 6 135 5 170 6 497 17 
 
Tabel 3.2 
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1. Dra. Hj. Minhatul 
Aliyah, M.Pd.I 
2. Dra. Hj. Sundusiyah 
























Tujuan dari program Tarti>lAl-Qur’a>n adalah: 
a) Menciptakan nuansa qura>ni pada kegiatan awal pembelajaran di 
lingkungan SMP Khadijah 
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Buku Profil SMP Khadijah Surabaya Tahun Pelajaran 2014/2015, 2. 

































b) Pembiasaan Baca Al-Qur’a>n (tadarrus) secara bersama-sama 
c) Mencetak siswa yang berprestasi dalam bidang Al-Qur’a>n 
d) Siswa diharapkan dapat mengimplementasikan Al-Qur’a>n dalam 
kehidupan sehari-hari 
e) Siswa memiliki akhlaq Qur‟a>ni 
5) Target Kualitas Program TQ 
Siswa SMP Khadijah mampu: 
a) Fasih membaca Al-Qurán dengan Tartil, baik dan benar sesuai kaidah 
tajwid 
b) Khatam Al-Qur‟an 30 Juz 
c) Menghafal juz 30/juz amma dan 30 juz 
6) Program Pendukung TQ 
Program TQ ini didukung oleh beberapa kegiatan berikut: 
a) Evaluasi Harian, Bulanan, dan per semester 
b) Bagi kelas yang sudah khatam al-Qur’a>n diadakan Munaqosyah 
Terbuka dan Wisuda al-Qur’a>n yang biasa disebut dengan Gebyar 
Prestasi Qur‟ani (GPQ) 
c) Khotmil Qur’a>n secara berkala dengan piket pembagian kelas TQ di 
masjid Khadijah 
d) Tadarrus Keliling (Darling) diadakan setiap satu bulan sekali di 
rumah salah satu siswa yang ditunjuk atau mengajukan diri untuk 
ditempati kediamannya. 
7) Sarana dan Prasarana 
a) Ruang Kesiswaan/Keterampilan 


































c) Lapangan Basket, Volly 
d) Aula 
e) Masjid 
f) Layanan Konseling 
g) Beasiswa 
h) Laboratorium Komputer/Internet, IPA, IPS dan Bahasa 
i) Ruang multi media 
j) Ruang UKS 
k) Asrama/ Pondok Putri 
b. SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
1) Letak Geografis 
Letak gografis SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
adalah sebelah Barat berbatasan dengan persawahan Desa Sari Rogo, 
Toko Bangunan dan SPBU. Sebelah Timur Sekolah berbatasan dengan 
Perumahan Taman Wahyu Sarirogo. Lalu sebelah Utara dibatasai 
dengan sawah Bengkok Desa. Dan di sebelah selatan terdapat 








































2) Visi dan Misi 
a) Visi : 
“Menyiapkan calon pemimpin dunia yang berkarakter dan visioner” 
b) Misi :  
Menyelenggarakan sekolah efektif yang berorientasi pada 
pengembangan karakter dan pribadi visioner sebagai calon pemimpin 
dunia: 
(1) Mewujudkan kurikulum yang sejalan dengan visi dan misi sekolah 
(2) Mewujudkan proses pembelajaran yang sesuai dengan minat dan 
gaya belajar siswa 
(3) Mewujudkan lulusan yang berkarakter (bertaqwa, tangguh, dan 
mandiri) dan visioner (cerdas, reflektif, dan inovatif) serta 
berkembangnya kapasitas belajar siswa 
(4) Mewujudkan SDM yang berkompeten 
(5) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 
sesuai dengan visi sekolah 
(6) Mewujudkan standar pembiayaan sesuai visi sekolah 
(7) Menyelenggarakan penilaian yang objektif dan komperhensif 
c) Tujuan Sekolah 
Tujuan SMP Insan Cendekia Mandiri adalah mampu 
mewujudkan lulusan yang: 
(1) Siap untuk melanjutkan studi ke jenjang SMA yang diinginkan 
(2) Berkarakter dan visioner 
(a) Berkarakter: taqwa, tangguh, mandiri 

































(b) Visioner: cerdas, reflektif dan inovatif. 
(3) Memiliki hafalan Al-Qur‟an minimal 6 juz (juz 30, juz 1-5) 
(4) Mampu membaca dan memahami kitab Riyadhussolihin 
(5) Memiliki nilai rerata raport minimal 8,0 
(6) Memiliki rerata UN minimal 8,0 
(7) Mampu melakukan penelitian yang bermanfaat 
3) Guru dan Siswa 
Struktur Sekolah SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
adalah sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 3.3 












ICM Dr. Margono, M.Pd. 
  S2 
2 
Kepala 
Sekolah Charis Santos, S.S 





1. Arinda Yussanti Ika F., S.Pd. 
(Waka Kurikulum) 
2. Syaifuddin Noer, S.Pd.I 
(Waka Kesiswaan) 
3. Khoirul Amin, S.Pd.I. (Waka 

























































Guru Pembina Tartil Al-Qur’an SMP ICMBS 










S1 Tilawati 3 Tilawati Honorer 
2. 
Ust. Muhaimin 
S1 Tilawati 6 Tilawati Honorer 
3. 
Ust. Alim 
S1 Tilawati 4 Tilawati Honorer 
4. 
Ust. Handoyo 















4) Sarana Prasarana 
a) Masjid 
b) Gedung kelas yang terdiri dari 10 ruang untuk saat ini 
c) Ruang lab IPA 
d) Ruang Komputer 
e) Ruang UKS 
f) Ruang Gudang 
g) Ruang OSIS 
h) Ruang Kepala Sekolah 
i) Ruang BK dan kesiswaan 
j) Ruang Lobby 
k) Lapangan Futsal 
l) Lapangan Volley 
m) Lapangan Basket 

































n) Dua Gedung Asrama yang masing-masing terdiri dari 24 kamar 
o) Ruang Makan 
p) Koperasi 
2. Guru dan Program Tartil al-Qur’an di SMP Khadijah Surabaya dan 
SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo 
a. Guru dan Program Tartil al-Qur’an di SMP Khadijah Surabaya 
Program Tartil al-Qur‟an di SMP Khadijah Surabaya dibina dan 
dibelajarkan oleh para guru yang notabene adalah sarjana Islam, baik strata 
satu (sarjana) maupun strata dua (magister) yang mempunyai kemampuan 
dalam kualitas membaca al-Qur‟an dibuktikan baik secara akademik 
dengan kepemilikan sertifikat atau syahadah Al-Qur‟an maupun secara 
praksis dengan adanya tes membaca Al-Qur‟an di hadapan para penguji.  
Dari hasil observasi kepada sampel guru Al-Qur‟anbernama Ufi 
Bahrul Hikam saat melaksanakan pembelajaran di kelas secara rata-rata 




1) Pada objek Sumber Daya Manusia (SDM); penilaian aspek Public 
speaking mendapat predikat sangat baik dengan nilai 95. Penilaian 
aspek Tajwid dan Fashohah Pengajar mendapatkan predikat baik 
dengan nilai 87. Tajwid dan Fashohah Murid mendapat predikat baik 
dengan nilai 86. Lagu (tahqiq/tartil) mendapatkan predikat sangat baik 
dengan nilai 94. Kategori suara mendapatkan predikat baik dengan 86. 
Penguasaan materi mendapatkan predikat baik dengan 88. Untuk 
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 Hasil observasi pada pembelajaran Tadarrus 2 oleh Ufi Bahrul Hikam di kelas 9C pada 
tanggal 25 April 2017 pukul 06.30 WIB. 

































penilaian aspek performance mendapatkan predikat baikdengan nilai 
86. 
2) Pada objek metode; penilaian aspek cara mentahqiq atau mentartil 
mendapatkan predikat baik dengan nilai 87. Aspek penggunaan 
tahapan metode mendapatkan predikat baik dengan nilai 87. 
Ketelatenan mendapatkan predikat sedang dengan nilai 79. Identifikasi 
dan pembenaran kesalahan murid mendapatkan predikat “sangat baik” 
dengan nilai 95. 
3) Pada objek efektifitas; waktu (45 menit) mendapatkan predikat 
“sedang” dengan nilai 80.  
4) Pada objek pengelolaan kelas; penilaian aspek meja guru mendapatkan 
predikat “sangat baik” dengan nilai 94. Meja siswa mendapatkan 
predikat “sangat baik” dengan nilai 95. Kitab atau buku siswa atau Al-
Qur‟an mendapatkan predikat “sangat baik” dengan nilai 96. Jumlah 
siswa tiap kelas mendapatkan predikat “kurang” dengan nilai 72 
karena lebih dari 20 siswa. Peraga tidak ada. Situasi kelas 
mendapatkan predikat “kurang” dengan nilai 71 karena pengkondisian 
tempat duduk siswa kurang rapi. Kondisi siswa mendapatkan predikat 
“sedang” dengan nilai 81. 
5) Pada objek administrasi; Absen siswa mendapatkan predikat “baik” 
dengan nilai 84. Penilaian siswa mendapatkan predikat “baik” dengan 
nilai 85. Jurnal guru mendapatkan predikat “baik” dengan nilai 85. 
Lembar observasi mendapatkan predikat “baik” dengan nilai 83.  


































Kualifikasi dan Spesifikasi Guru TQ 
 
NO NAMA RUANG KELAS 
Syahadah PIQ 
Pendidikan Akhir 
1 Ust. Moh. Ali Mashudi, S. Pd.I 7A 




2 Ustdz. Aniqotul Maghfiroh, S. Pd.I 7B 




3 Ustdz. Wardatul Munawaroh, S. Pd.I 7C 




4 Ustdz. Ni‟ma Wahyuni 7D 




5 Ustdz. Muhibbatul Ummah, S. Hum 7E 




6 Ustdz. Nur Haibatul Ula, S. Pd.I 7F 
Juz „Amma (A) Juz 30 
S1 
7 Ust. Drs. Adnan 8A 
Juz „Amma (B) Juz 30 
S1 
8 
Ustdz. Hj. M. Lailatul „Arofah, S. 
Hum 
8B 
Tadarrus 1 (A) 30 Juz 
S1 
9 Ustdz. Ninik Nuzulul H, S. Pd.I 8C 
Tadarrus 1 (B) 30 Juz 
S1 
10 Ust. Moch. Syarifuddin, S. Pd. 8D 
Tadarrus 1 (C) 30 Juz 
S1 
11 Ustdz. Maslahatus Sa‟idah, S. E 8E 
Tadarrus 1 (D) 30 Juz 
S1 
12 Ustdz. Naila Nahdiyah, S. Kom.I 8F 
Tadarrus 1 (E) 30 Juz 
S1 
13 Ust. Muchammad Mushonif, S. Pd.I 9A 
Tadarrus 2 (A) 30 Juz 
S1 
14 Ust. Mas Abdurrohim Rozi, S. Pd.I 9B 
Tadarrus 2 (B) 30 Juz 
S1 
15 Ust. Ufi Bahrul Hikam, S. Pd.I 9C 
Tadarrus 2 (C) 30 Juz-Sanad 
Proses S2 
16 
Ust. Alaika M. Bagus Kurnia P.S,  
S. Pd.I 
9D 
Tadarrus 3 30 Juz-Sanad 
Proses S2 
17 
Ust. M. Abd. Syukur Hidayatullah,  
S. Pd.I 
9E 
Drill B 30 Juz-Sanad 
S1 
  

































18 Ust. H. M. Rochman Firdian, S. H. I 9F 
Drill C 30 Juz-Sanad 
Proses S2 
19 Ustdz. M. Jauharotut Taqiyah Audit Barat 
Tahfidh Juz 30 Juz 30 
Proses S1 
20 Ust. Mas Hasan Nuaim, M. Pd.I Audit Timur 
Drill A 30 Juz-Sanad 
S2 
21 Ustdz. Ulfatun Nafisah, S. Pd.I Perpustakaan 
Tahfidz Juz 1 30 Juz 
S1 
22 Ustdz. Hj. Ummi Muntafiah, M. Pd.I Lab.Kom 
Tahfidh Juz 2 30 Juz-Sanad 
S2 
23 Ibrahim Al-Hakim, S. H. I Lab Agama 
Koordinator TQ 30 Juz 
Proses S2 
24 Etika Novitasari Lab Agama 




b. Guru dan Program Tartil al-Qur’an di SMP Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School Sidoarjo 
Program Tartil al-Qur‟an di SMP Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School Sidoarjo dibelajarkan oleh para guru yang notabene 
adalah sarjana Islam yang mempunyai kemampuan dalam kualitas 
membaca al-Qur‟an dibuktikan baik secara akademik dengan kepemilikan 
sertifikat atau syahadah al-Qur‟an maupun secara praksis. Dan kebanyakan 
dari mereka adalah para huffadz al-Qur’an atau hamil al-Qur’an. Mereka 
disiapkan untuk membimbing peserta didik dalam menghafal al-Qur‟an 
setelah melalui tahapan persiapan membaca di tingkat jilid dengan 
menggunakan metode Tilawati. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 
Syaifuddin Noer, S.Pd.I saat diwawancarai di sekolah.
5
 
Dari hasil observasi kepada sampel guru Al-Qur‟an bernama 
Muhammad Handoyo saat melaksanakan pembelajaran di kelas secara 
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 Syaifuddin Noer, Wawancara, Sidoarjo, 11 April 2017   





































1) Pada objek Sumber Daya Manusia (SDM); penilaian aspek Public 
speaking mendapat predikat “sangat baik” dengan nilai 95. Tajwid dan 
fashohah Pengajar mendapatkan predikat “sangat baik” dengan nilai 
94. Tajwid dan fashohah murid mendapat predikat “sedang”. Lagu 
(tahqiq/ tartil) mendapatkan predikat “sedang” dengan nilai 78. Suara 
mendapatkan predikat “baik” dengan nilai 85. Penguasaan materi 
mendapatkan predikat “baik” dengan nilai 85. Performance 
mendapatkan predikat “sangat baik”dengan nilai94. 
2) Pada objek metode; cara mentahqiq atau mentartil mendapatkan 
predikat “baik” dengan nilai 83. Penggunaan tahapan metode 
mendapatkan predikat “baik” dengan nilai 84. Ketelatenan 
mendapatkan predikat “sangat baik” dengan nilai 93. Identifikasi dan 
pembenaran kesalahan murid mendapatkan predikat “baik” dengan 
nilai 84. 
3) Pada objek efektifitas; waktu (45 menit) mendapatkan predikat “baik” 
dengan nilai 86.  
4) Pada objek pengelolaan kelas; Meja guru dan siswa tidak ada. 
Kitab/buku siswa/al-Qur‟an mendapatkan predikat “kurang” dengan 
nilai 71 karena tidak seragam rasm al-Qur‟annya. Jumlah siswa tiap 
kelas mendapatkan predikat “kurang” dengan nilai 70 karena lebih dari 
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 Muhammad Handoyo, Observasi, Sidoarjo, 7 April 2017  

































20 siswa. Peraga tidak ada. Situasi kelas mendapatkan predikat “baik” 
dengan nilai 88. Kondisi siswa mendapatkan predikat “baik” dengan 
nilai  86. 
5) Pada objek administrasi; Absen siswa mendapatkan predikat “sangat 
baik” dengan nilai 93. Penilaian siswa mendapatkan predikat “sangat 
baik” dengan nilai 95. Jurnal guru mendapatkan predikat “sangat 
kurang” dengan nilai 60 karena tidak ada. Lembar observasi 
mendapatkan predikat“sangat kurang” dengan nilai  60 karena tidak 
ada. 
Tabel 3.6 
Kategori Nilai Performance 
 
Interval Nilai Predikat  Keterangan 
93-100 Sangat baik Mampu mengatur, 
mengelola, dan 
mengendalikan SDM, atau 
metode pembelajaran atau 
administrasi, atau 
pengelolaan kelas dengan 
sangat baik 
83-92 Baik Mampu mengatur, 
mengelola, dan 
mengendalikan SDM, atau 
metode pembelajaran atau 
administrasi, atau 
pengelolaan kelas dengan 
baik 
73-82 Sedang Mampu mengatur, 
mengelola, dan 
mengendalikan SDM, atau 
metode pembelajaran atau 
administrasi, atau 
pengelolaan kelas dengan 
cukup baik 
63-72 Kurang Mampu mengatur, 
mengelola, dan 
mengendalikan SDM, atau 

































metode pembelajaran atau 
administrasi, atau 
pengelolaan kelas dengan 
kurang baik 
<62 Sangat Kurang  Mampu mengatur, 
mengelola, dan 
mengendalikan SDM, atau 
metode pembelajaran atau 
administrasi, atau 
pengelolaan kelas dengan 
sangat kurang baik 
 
Tabel 3.7 
Guru Program Tartil Al-Qur’an ICM 






1. Ust. Sholahuddin S1 Tilawati 3 Tilawati 
2. Ust. Muhaimin S1 Tilawati 6 Tilawati 
3. Ust. Alim S1 Tilawati 4 Tilawati 
4. Ust. Handoyo S1 Tilawati 4 Tilawati 
5. Ust. Achmad Fadhilur 
Rahman 




B. Paparan Data 
Pada bab satu dulu telah penulis kemukakan bahwa salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah dengan 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Di sini penulis sajikan data-data 
tersebut sebagaimana berikut : 
1. Usaha Sekolah Mengembangkan Profesionalisme Guru Program 
Tartil al-Qur’an di SMP Khadijah Surabaya dan di SMP Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School 
a. Supervisi Akademik 
Dalam mengembangkan profesionalisme guru Tarti>l al-Qur’a>n di 
SMP Khadijah ini di antaranya adalah dengan cara mengadakan 
supervisi akademik yang dilakukan sesuai ketentuan yang telah disetujui 

































oleh kepala sekolah. Sehingga dari hasil supervisi akdemik terhadap para 
guru tersebut dapat dikatakan bahwa pembinaan membaca al-Qur‟an 
(Tahsin) yang telah dilaksanakan memperoleh hasil yang memuaskan 
dalam mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme guru 
program Tartil al-Qur‟an. Hal ini berdasarkan pada penjelasan Waka 
kurikulum, Minhatul Aliyah. Menurutnya, “Sesuai hasil supervisi 
akademik yang dilaksanakan oleh sekolah terhadap para pendidik 
diperoleh kesimpulan bahwa hasil pembinaan yang dilaksanakan 
memperoleh hasil yang memuaskan dalam peningkatan profesionalisme  
guru program TQ.”7 
b. Pembinaan Membaca Al-Qur’an (Tahsin) untuk Para Guru 
Sekolah mengadakan pembinaan membaca al-Qur‟an untuk para 
guru al-Qur‟an yang biasa disebut Tahsin, artinya membuat kemampuan 
membaca al-Qur‟an menjadi bagus dan baik. Pembinaan untuk para guru 
Tartil al-Qur‟an diadakan rutin dua kali seminggu, yaitu setiap hari 
Selasa dan Kamis yang dibimbing oleh salah seorang pembimbing dari 
Pesantren Ilmu al-Qur‟an (PIQ) sebagai bentuk kerjasama antara sekolah 
dan institusi ahli dalam bidang al-Qur‟an.Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Minhatul Aliyah selaku Wakil Kepala Kurikulum sebagai 
berikut: 
TQ adalah program unggulan SMP Khdijah yang dimulai sejak 
tahun pelajaran 2014/2015. Dalam pelaksanaannya selalu 
menye-suaikan dengan kebutuhan dan perkembangan sesuai 
dengan hasil evaluasi yang diadakan setiap akhir semester 
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 Minhatul Aliyah, Wawancara,Surabaya, 04 April 2017. 

































maupun  akhir tahun, baik dari unsur kurikulum, sarana maupun 
kemampuan  tenaga pendidik-nya. 
Dari tiga unsur di atas,  peningkatan kemampuan tenaga 
pendidik  senantiasa  menjadi  prioritas utama, karena di tangan 
para pendidiklah keberhasilan proses pelaksanaan TQ,sehingga 
program peningkatan kemampuan tenaga pendidik selalu 
diprioritaskan, seperti program pembinaan berupa MMQ, Mikro 
teaching  maupun   tahsin yang bimbing oleh  guru PIQ  setiap 
seminggu dua kali yang berakhir dengan diterbitkannya 
syahadah dan sanad oleh PIQ.
8
 
Pembinaan (Tahsin) yang dilaksanakan ini dinilai telah mampu 
meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru al-Qur‟an. 
Dan pembinaan rutin yang dilaksanakan memperoleh hasil yang 
memuaskan dalam peningkatan profesionalisme  guru program Tartil al-
Qur‟an. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Minhatul Aliyah 
selaku Wakil Kepala Kurikulum. Menurutnya, “sesuai hasil supervisi 
akademik yang dilaksanakan oleh Sekolah terhadap para pendidik 
diperoleh kesimpulan bahwa hasil pembinaan yang dilaksanakan 
memperoleh hasil yang memuaskan dalam peningkatan profesionalisme  
guru program TQ.”9 
Lebih lanjut pembinaan (Tahsi>n) ini bahkan diwajibkan bagi 
guru al-Qur‟an oleh Ibrahim selaku koordinator program Tartil al-Qur‟an 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Dan selanjutnya hasil dari 
pembinaan ini guru akan diikutkan program tashi>h al-Qur‟an dengan 
bekerjasama dengan Pesantren Ilmu Al-Qur‟an (PIQ) Singosari Malang 
untuk mendapatkan pengukuhan secara akademik dengan sertifikat 
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(syahadah) dan bahkan sampai diberikan sanad al-Qur‟an oleh KH. 
Bashori Alwi. Keterangan ini berdasarkan pada pernyataan koordinator 
Tartil Al-Qur‟an melalui wawancara dengannya. Ia berkata sebagai 
berikut: 
Mulanya guru diberikan pelatihan Bil Qolam. Sehingga menuntut 
guru untuk melakukan tertib adminitrasi dan kegiatan micro 
teaching bergilir untuk membentuk pola pengajaran metode Bil 
Qolam yang utuh. Usaha pengembangan SDM juga kami lakukan 
dengan melibatkan atau bahkan mewajibkan guru untuk mengikuti 
pembinaan guru Al-Qur‟an yang pada akhirnya bermuara pada 





c. Pelatihan Bil Qolam 
Pelatihan Bil Qolam diadakan oleh sekolah dalam rangka 
membekali guru Al-Qur‟an pada khususnya kemampuan dan kecakapan 
yang lebih terkait metode pembelajaran Al-Qur‟an Bil Qolam, metode 
pembelajaran yang digagas oleh KH. Basori Alwi dalam memudahkan 
pembelajaran Al-Qur‟an kepada peserta didik. Diharapkan dari kegiatan 
ini para guru Al-Qur‟an dari SMP Khadijah memiliki kemampuan dan 
skill dalam membelajarkan Al-Qur‟an dengan metode Bil Qolam 
sehingga peserta didik mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tartil sesuai kaidah-kaidah yang ada. Tidak hanya itu, diharapkan juga 
guru dapat melakukan kegiatan micro teaching sebagai lanjutan dari 
kegiatan pelatihan tersebut sampai membentuk pola pembelajaran yang 
baik dan melakukan tertib administrasi sebagaimana aturan dalam 
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metode ini. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibrahim selaku 
koordinator TQ, ia berkata: 
Mulanya guru diberikan pelatihan Bil Qolam. Sehingga 
menuntut guru untuk melakukan tertib adminitrasi dan kegiatan 
micro teaching bergilir untuk membentuk pola pengajaran 
metode Bil Qolam yang utuh.Usaha pengembangan SDM juga 
kami lakukan dengan melibatkan atau bahkan mewajibkan guru 
untuk mengikuti pembinaan guru al-Qur‟an yang pada akhirnya 





Guru Tartil al-Qur‟an harus memiliki kemampuan membaca 
yang baik, terutama dalam fashohah dan tajwid.Sekolah melakukan 
standarisasi guru dengan mengacu pada standar Pesantren Ilmu al-
Qur‟an.Artinya guru harus memiliki syahadah PIQ. Hal ini sebagaimana 
hasil wawancara dengan Ibrahim. Menurutnya, “Guru TQ harus 
memiliki kemampuan bacaan/fashohah yang bagus (diutamakan 
memiliki syahadah), dalam hal ini TQ mengacu pada standartisasi PIQ 
sebagai payung lembaganya, termasuk juga kemampuan pengelolaan 
kelas harus bagus sebagai upaya mengefektifkan proses pembelajaran di 
kelas.”12 
d. Micro Teaching 
Menurut hasil observasi penulis, kegiatan Micro-teaching 
dilakukan setiap hari Senin sampai Kamis dengan jadwal rutin secara 
bergilir di ruang Laboratorium Agama. Kegiatan ini diadakan sebagai 
follow-up setelah diadakannya pelatihan Bil Qolam untuk melatih dan 
mengasah keterampilan guru al-Qur‟an dalam membawakan sebuah 






































pembelajaran al-Qur‟an kepada peserta didik. Micro teaching ini juga 
diharapkan untuk membentuk pola pembelajaran guru al-Qur‟an dengan 
metode Bil Qolam sehingga pembelajaran al-Qur‟an di kelas akan 
menjadi berkualitas. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan 
Ibrahim: “…….. Namun lambat laun guru-guru TQ mampu sedikit demi 
sedikit menguasai pola pembelajaran metode Bil Qolam, apalagi 
semenjak jadwal rutin micro teaching secara bergilir yang dilakukan 
setiap hari pasca TQ, pola pengajaran Bil Qolam semakin terbentuk.”13 
e. Pembinaan Membaca Al-Qur’an di SMP ICMBS 
Sekolah mengadakan pembinaan membaca al-Qur‟an untuk para 
guru al-Qur‟an untuk mengembangkan profesionalisme guru program 
Tartil al-Qur‟an. Pembinaan tersebut diadakan setiap tiga bulan sekali. 
Pembinaan itu dilakukan untuk membimbing guru dalam dua ranah 
penting, yaitu pembinaan metode dan strategi pembelajaran al-Qur‟an 
dan pembinaan standar fas}ohah dan tahsi>n qiro>’ah sesuai dengan riwayat 
Imam „Ashim. Sebagaimana hasil wawancara dengan Syaifuddin Noer 
selaku Waka Kurikulum tentang pengembangan profesionalisme guru 
program Tarti>l al-Qur’a>n. Menurutnya: “pembinaan metode dan strategi 
pembelajaran Al-Qur‟an. Pembinaan standar fashohah dan tahsin 
Qiro‟ah sesuai dengan riwayat Imam Ashim. Semuanya dilakukan tiap 3 
bulan sekali.”14 
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Lebih lanjut Syaifuddin menjelaskan bahwa eksistensi 
pembinaan kepada guru Tarti>l Al-Qur’a>n harus dilaksanakan secara 
kontinu dan istiqomah. Sehingga hasilnya mencapai tingkat keberhasilan 
yang ideal. Tidak hanya itu, dari pembinaan tersebut guru diharapkan 
memiliki semangat untuk mengupgrade kemampuan dirinya sebagai 
guru profesional dalam bidang al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Syaifuddin Noer selaku Waka Kurikulum tentang 
pengembangan profesionalisme guru program Tarti>l al-Qur’a>n. 
Menurutnya:“Seorang guru harus punya semangat mengupgarde diri 
sebagai bentuk profesionalisme.” Dan Ia menambahkan: “Pembinaan 
harus dilaksanakan secara kontinu dan harus mencapai pada tahap 
ideal.”15 
f. Evaluasi Kinerja Guru Tartil al-Qur’an di SMP ICMBS 
Syaifuddin menjelaskan bahwa pengembangan profesionalisme 
guru Tarti>l al-Qur’a>n dapat dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi 
kinerja mereka. Kinerja mereka dievaluasi dalam kurun waktu yang telah 
ditentukan. Dan dari hasil evaluasi tersebut, selanjutnya diberikan 
treatment, yaitu suatu langkah untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
saat melakukan pembelajaran. Agar ke depannya, pembelajaran dapat 
menjadi berkualitas sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 
ditentukan. Sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya 
dalam membaca al-Qur‟an dengan bimbingan mereka. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara bersama Syaifuddin tentang usaha untuk guru 
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Al-Qur‟an dalam menjalankan profesinya. Menurutnya, “Berusaha terus 
mengevaluasi hasil kinerja guru Tartil. Memberikan treatment dari hasil 
evaluasi. Berani untuk memberikan target kepada guru Tartil al-Qur‟an 
sebagai etos kerja dalam mengembangkan profesionalitasnya dengan 
cara evaluasi target waktu.” Dari keterangan tersebut, sekolah berani 
memberikan target waktu kepada guru Tartil al-Qur‟an dalam mencapai 
tujuan pembelajaran al-Qur‟an yang baik. 
2. Kemampuan Peserta Didik Program Tarti>l al-Qur’a>n di SMP Khadijah 
Surabaya dan SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo 
dan Pengelompokan Kelas sesuai dengan Tingkat Kemampuan 
Mereka 
Adapun kondisi kemampuan peserta didik dalam membaca al-
Qur‟an di SMP Khadijah ini dinilai berhasil dengan baik dan mengalami 
peningkatan yang signifikan setiap tahun sesuai dengan pencapaian target 
atau Standar Kelulusan. Bahkan keberhasilannya mencapai 90% dari target 
yang telah ditentukan. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan 
Waka kurikulum, Minhatul Aliyah. Menurutnya:  
Prosentase ketuntasan yang dicapai oleh peserta didik dalam 
pencapaian target Standar Kelulusan (SKL) setiap tahun 
mengalami pengingkatan yang signifikan dalam menghasilkan 
peserta didik mampu membaca al-Qur‟an dengan tartil dan 
menekan jumlah angka ketidaktuntasan  peserta didik dalam 





Peserta didik program Tartil al-Qur‟an adalah semua peserta didik 
SMP Khadijah yang diklasifikasikan sesuai dengan kemampuan mereka 
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dalam membaca al-Qur‟an menjadi kelas jilid, Juz Amma, Tadarrus 1, 2, 3 
(al-Qur‟an), dan Tahfidh (juz 30 dan juz 1 ke atas). Saat metode Bil Qolam 
digunakan sebagai metode pembelajaran al-Qur‟an di sekolah ini, maka 
buku jilid Bil Qolam terdapat 4 bagian. Dan terkadang dalam satu tingkatan 
masih ada pembagian kelas lagi menjadi beberapa kelas, yaitu kelas A, B, 
dan C atau seterusnya sesuai kemampuan mereka dari hasil munaqasyah. 
Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan Ibrahim selaku 
koordinator saat ditanya tentang kondisi peserta didik dalam membaca al-
Qur‟an dan tentang klasifikasi kelas , yaitu: 
Peserta didik terdiri dari semua peserta didik SMP Khadijah yang 
dibagi sesuai kemampuan membaca al-Qur‟an, mulai dari yang 
masih level jilid sampai kelas tahfidh. 
Iya ada, terdiri dari kelas jilid Bil Qolam (4 jilid), kelas juz 
„amma, kelas tadarus 1, kelas tadarus 2, kelas tadarus 3, dan kelas 
tahfidh juz 30 & juz 1.Dalam satu tingkatan tekadang masih 
terbagi lagi menjadi beberapa kelas, yaitu kelas A, B, C, dan D 




Kondisi peserta didik yang dianggap unggul dalam 
kemampuannya membaca al-Qur‟an adalah kelas al-Qur‟an (tadarrus 2 dan 
3) yang akan diarahkan untuk mengikuti program wisuda al-Qur‟an. Dan 
kelas Tahfidh juga diutamakan untuk mereka yang telah selesai melalui 
kegiatan wisuda al-Qur‟an. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara 
dengan Ibrahim tentang kelas unggulan: “Menurut pengelompokannya, 
maka kelas al-Quran yang unggul yang biasanya diproyeksikan untuk 
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mengikuti wisuda yaitu antara kelas tadarus 2 dan tadarus 3, adapun kelas 
tahfidh lebih diutamakan bagi anak-anak yang telah wisuda al-Quran”18 
Kondisi real kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur‟an 
di SMP Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) ini 
dinilai masih kurang. Karena prosentase keberhasilannya masih mencapai 
60% dari target yang ditentukan. Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara 
dengan Syaifuddin. Menurutnya, “dalam membaca al-Qur‟an, kemampuan 
peserta didik disesuaikan dengan standar Qiro‟ah masyhurah. Dan 
pelaksanaannya masih mencapai 60% atau belum ideal.”19 
Lebih lanjut Syaifuddin menjelaskan bahwa kondisi kemampuan 
peserta didik dalam membaca al-Qur‟an 60% itu ada pada peserta didik 
jalur beasiswa yatim piatu. Dan rata-rata kemampuan mereka dalam 
membaca al-Qur‟an benar-benar dimulai dari nol. Sehingga terkadang guru 
melakukan revisi target waktu pencapaian kemampuan baca al-Qur‟an 
mereka karena masih belum mampu menguasainya dengan baik dan harus 
diulang lagi. Akan tetapi hal ini berbeda dengan peserta didik dari jalur 
prestasi. Kemampuan mereka lebih unggul daripada yang jalur beasiswa 
yatim piatu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Syaifuddin 
tentang kondisi peserta didik dalam kemampuan membaca al-Qur‟an. 
Menurutnya, “Kondisi dalam membaca al-Qur‟an adalah mencapai 60% 
dari target. Karena jalur beasiswa yatim piatu rata-rata kemampuan 
membaca al-Qur‟annya benar-benar dimulai dari nol. Dan kadang-kadang 
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harus revisi target waktu pencapaian kemampuan baca al-Qur‟an. Hal ini 
berbeda dengan peserta didik dari jalur prestasi.”20 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Profesionalisme 
Guru Program Tarti>l al-Qur’a>n di SMP Khadijah dan SMP Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo  
a. Faktor Pendukung 
1) Kesadaran dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pengem-
bangan profesionalisme guru di SMP Khadijah 
Kesadaran para guru program Tarti>l al-Qur’a>n dalam 
mengikuti kegiatan pembinaan (tahsi>n) rutin, pelatihan Bil Qolam 
dan Micro-Teaching lanjutan adalah salah satu faktor yang sangat 
penting dalam rangka mendukung kegiatan pengembangan 
profesionalisme mereka sebagai pengajar. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Minhatul Aliyah selaku Wakil Kepala 
bidang Kurikulum tentang usaha sekolah untuk mengembangkan 
profesionalisme guru Tartil al-Qur‟an sebagai berikut: 
Sekolah melakukan usaha-usaha berikut untuk mengem-
bangkan profesionalisme guru Tartil Al-Qur‟an:Supervisi 
akademik, Bekerjasama dengan PIQ dalam pembinaan 
(Tahsin) dan perolehan sanad, serta pelatihan Bil Qolam, 
Micro-teaching sebagai follow-up pelatihan Bil Qolam, 




Sebagaimana keterangan di atas, Supervisi Akademik, 
pembinaan (Tahsin) rutin, pelatihan Bil Qolam dan micro teaching 
lanjutan dinilai mampu meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru program Tartil al-Qur‟an.  
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2) Didukung dengan Program Kerja program Tartil al-Qur’an 
yang lain 
Adanya kegiatan Majelis Musyawarah al-Qur‟an (MMQ) 
dan kegiatan tadarrus keliling (darling) juga merupakan faktor 
yang berperan penting dalam rangka mendukung kegiatan 
pengembangan profesionalisme mereka sebagai pengajar. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan Minhatul Aliyah selaku 
Wakil Kepala SMP Khadijah bidang Kurikulum tentang usaha 
sekolah untuk mengembangkan profesionalisme guru Tartil al-
Qur‟an sebagai berikut: 
Sekolah melakukan usaha-usaha berikut untuk mengem-
bangkan profesionalisme guru Tartil Al-Qur‟an:Supervisi 
akademik, Bekerjasama dengan PIQ dalam pembinaan 
(Tahsin) dan perolehan sanad, serta pelatihan Bil Qolam, 
Micro teaching sebagai follow-up pelatihan Bil Qolam, 




MMQ merupakan wadah guru Tartil al-Qur‟an untuk 
menyatukan persepsi dan pemahaman dalam kemampuan 
membaca al-Qur‟an dengan rangkaian kegiatan tadarrus al-Qur‟an 
bersama dengan satu orang pemimpin. Juga terkadang digunakan 
sebagai sarana penyelesaian persoalan-persoalan yang dihadapi 
pada pembelajaran di kelas.  
Dari hasil observasi penulis, kegiatan MMQ dilaksanakan 
di SMP Khadijah setiap sekali dalam seminggu, pada salah satu 
hari antara Senin sampai Kamis. Kegiatan ini dihadiri oleh para 
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guru al-Qur‟an. Dan waktunya adalah setelah kegiatan 
pembelajaran al-Qur‟an selesai.23  
3) Adanya Fasilitas dan Dukungan yang Kuat dari Lembaga 
Pendidikan Islam ICMBS 
Upaya pengembangan profesionalisme guru Tarti>l al-
Qur’a>n di sekolah ini dapat berjalan dengan baik karena adanya 
dukungan yang kuat dari lembaga dan dengan penyediaan fasilitas 
yang sangat memadai untuk keberlangsungan pembelajaran al-
Qur‟an dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Syaifuddin tentang hal-hal yang mendukung dan 
menghambat usaha pengembangan profesionalisme guru Tartil al-
Qur‟an. Menurutnya, “pendukungnya adalah fasilitas dan 
dukungan yang sangat kuat dari lembaga, peserta didik berada di 
sekolah Boarding (pondok) yang mana target pembelajaran Tartil 
dan Tahfidz tidak berbeda, waktu pembelajaran yang fleksibel.”24 
4) Waktu Pembelajaran Al-Qur’an di SMP ICMBS yang 
Fleksibel 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, upaya pengembangan 
profesionalisme guru Tarti>l Al-Qur’a>n di sekolah ini dapat 
berjalan dengan baik karena adanya dukungan yang kuat dari 
lembaga dan dengan penyediaan fasilitas yang sangat memadai. 
Begitu juga dikarenakan waktu pembelajaran Al-Qur‟an yang 
fleksibel. Sehingga faktor ini memberikan kesempatan seluas-
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luasnya bagi guru  Al-Qur‟an untuk mengadakan pembelajaran 
Al-Qur‟an, evaluasi dan tindak lanjutnya di samping waktu 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh lembaga, yaitu waktu 
setelah shalat shubuh. Waktu ini dipilih dengan tujuan agar 
pembelajaran dapat didesain dengan khusyuk sehingga peserta 
didik dapat memahami dan meresapi pembelajaran Al-Qur‟an 
dengan baik. Hal ini berdasarkan penjelasan Syaifuddin saat 
diwawancarai. Menurutnya, “pembelajaran didesain secara 
khusyuk. Waktu yang digunakan adalah waktu shubuh sehingga 
pembelajaran Al-Qur‟an mampu diresapi dengan baik oleh peserta 
didik.”25 
5) Target Pembelajaran Tartil dan Tahfidh di SMP ICMBS 
dapat Diseragamkan 
Adalah merupakan faktor penting yang mendukung upaya 
pengembangan profesionalisme guru Tarti>l Al-Qur’a>n di sekolah 
ini, yaitu target pembelajaran Tartil dan Tahfidhtidak berbeda dan 
dapat diseragamkan sebab peserta didik seluruhnya bertempat 
tinggal di pondok.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Syaifuddin tentang hal-hal yang mendukung dan menghambat 
usaha pengembangan profesionalisme guru Tartil al-Qur‟an. 
Menurutnya, “pendukungnya adalah fasilitas dan dukungan yang 
sangat kuat dari lembaga, peserta didik berada di sekolah 
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Boarding (pondok) yang mana target pembelajaran Tartil dan 
Tahfidz tidak berbeda, waktu pembelajaran yang fleksibel.”26 
b. Faktor Penghambat 
1) Adanya Perpindahan dari Metode Lama ke Metode Baru 
Masa transisi dari penggunaan metode lama yaitu metode 
Tilawati ke metode baru yaitu metode Bil Qolam dianggap oleh 
Ibrahim sebagai permasalahan yang dapat menyulitkan gurudalam 
melakukan pembelajaran al-Qur‟an. Dan hal tersebut juga akan 
menghambat pengembangan profesionalisme guru Al-Qur‟an dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur‟an. 
dalam penggunaan metode baru dinilai masih terdapat kesalahan 
yang perlu pembenahan dan supervisi dalam masa adaptasi guru 
dengan metode baru ini. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Ibrahim tentang kesulitan dalam menggunakan metode 
pembelajaran, yaitu: “Karena pada tahun ini terdapat transisi metode 
yang digunakan, dari Tilawati menjadi Bil Qolam, maka pada awal 
penggunaannya masih banyak terjadi kesalahan dalam proses 
adaptasi.”27 
2) Kurangnya Kesadaran Guru dalam Mengikuti Kegiatan 
Pengembangan Profesionalisme Guru Al-Qur’an di SMP 
Khadijah 
Merupakan kendala bagi keberlangsungan pengembangan 
profesionalisme guru Al-Qur‟an juga adalah kurangnya kesadaran 
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mereka dalam berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan itu 
sendiri. Sebagian dari mereka kurang memprioritaskan kegiatan 
pembinaan (tahsi>n) rutin yang diadakan. Sehingga kegiatan 
pembinaan rutin hanya diikuti oleh tiga sampai lima guru 
sebagaimana hasil observasi penulis saat kegiatan pembinaan rutin 
bersama Ustad Syaikhu dari Pesantren Ilmu al-Qur‟an. Begitu juga 
terjadi dalam proses kegiatan pengembangan yang lain seperti micro 
teaching lanjutan, dan MMQ. Hal ini berdasarkan pada hasil 
wawancara dengan Ibrahim tentang pendukung dan penghambat 
pengembangan profesionalisme guru Al-Qur‟an, menurutnya: 
“Kendala utama dari program pembinaan ini ialah kurang 
motivasinya guru-guru dan kurang diprioritaskan terhadap 
pelaksanaan pembinaan al-Quran. Kurangnya kesadaran guru dalam 
mengikuti kegiatan pengembangan. Ketidakhadiran sebagian guru 
dalam MMQ karena memiliki kesibukan masing-masing di luar.” 28 
3) Adanya Guru yang Berpindah Tugas  
Salah satu faktor yang dapat menghambat pengembangan 
profesioanilsme guru Tartil al-Qur‟an di SMP Khadijah adalah 
sebagian guru melakukan resign (mengundurkan diri dari sekolah) 
setelah diberikan pembinaan (tahsi>n) dan bahkan sudah memiliki 
syahadah al-Qur‟an, baik pindah ke sekolah lain maupun berganti 
profesi lain.  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Minhatul Aliyah selaku Waka Kurikulum tentang kendala yang 
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dihadapi dalam pengembangan profesionalisme guru Tartil al-
Qur‟an, menurutnya: “Pendidik yang sudah dibina dan memiliki 
syahadah pindah tugas.”29  Setelah mendapatkan pembinaan 
membaca Al-Qur‟an sebagai peningkatan dan penyamaan 
kemampuan guru dalam membaca al-Qur‟an, mereka didukung 
untuk melakukan kegiatan sertifikasi kompetensi baca al-Qur‟an 
melalui tashih di Pesantren Ilmu al-Qur‟an sampai mereke memiliki 
sertifikat dan bahkan sanad keilmuan al-Qur‟an. Akan tetapi di 
tengah-tengah pengabdian, mereka pindah ke lembaga lain dengan 
alasan tempat domisili, atau gaji ataupun alasan yang lain. Dan hal 
ini sudah terjadi sebanyak 4 kali.
30
 
4) Ketidakhadiran Guru Tartil al-Qur’an dalam Pembelajaran 
Guru Al-Qur‟an sebagai pengajar di kelas adalah faktor 
penting demi tercapainya keberhasilan pembelajaran al-Qur‟an dan 
penentu kualitas dan kemampuan peserta didik dalam membaca al-
Qur‟an. Menurut Minhatul, hambatan yang dihadapi dalam 
mengembangkan profesionalisme guru Tartil al-Qur‟an adalah 
ketidakhadiran guru melebihi prosentase yang telah ditentukan yaitu 
5 %. Dan hal ini tentunya dapat mengganggu ketercapaian tujuan 
pembelajaran al-Qur‟an. Demikian ini berdasarkan pada hasil 
wawancara dengan Minhatul tentang kendala yang dihadapi dalam 
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pengembangan profesionalisme guru al-Qur‟an, menurutnya: “Pro-
sentase ketidakhadiran guru TQ yang melebihi ketentuan (5% )”31 
5) Kurang Penguasaan Guru dalam Pengelolaan Kelas 
Adapun dalam pelaksanaan program TQ ini, sebagian guru 
dinilai masih lamban, ragu dan kurang tegas dalam  mengelola kelas, 
sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kemampuannya dalam 
membaca al-Qur‟an dengan baik, yang mana hal ini sudah menjadi 
tugas seorang guru untuk membimbingnya. Sehingga itu akan 
menghambat pengembangan profesionalisme guru al-Qur‟an dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur‟an.  
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibrahim: 
“Terkadang, beberapa penyebabnya ialah kurang menguasainya 
guru terhadap metode, kurang menguasainya guru terhadap 
management kelas dan kurang termotivasinya siswa-siswi dalam 
mempelajari dan membiasakan membaca al-Qur‟an sehingga siswa 
menjadi tidak semangat.”32 
6) Kurangnya Motivasi Belajar Peserta Didik 
Hambatan tidak hanya datang dari pihak guru, akan tetapi 
juga dari sebagian peserta didik yang kurang memiliki motivasi dan 
semangat dalam belajar dan membiasakan diri untuk membaca al-
Qur‟an. Bahkan hal ini sering kali menjadi bahan alasan dalam 
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menyampaikan kesulitan guru dalam melakukan pembelajaran al-
Qur‟an.  
Peserta didik yang tidak bersikap kooperatif dengan gurunya 
dalam pembelajaran seperti ini akan dapat menghambat kreatifitas 
dan kemampuan guru dalam melakukan dan atau mengembangkan 
pembelajaran al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
bersama Ibrahim tentang kesulitan yang dihadapi guru. Menurutnya: 
“Terkadang, beberapa penyebabnya ialah kurang menguasainya 
guru terhadap metode, kurang menguasainya guru terhadap 
management kelas dan kurang termotivasinya siswa-siswi dalam 
mempelajari dan membiasakan membaca alquran sehingga siswa 
menjadi tidak semangat.”33 
7) Ketidakhadiran Guru Tartil Al-Qur’an dalam Pembelajaran di 
SMP ICMBS 
Guru Al-Qur‟an sebagai pengajar di kelas adalah faktor 
penting demi tercapainya keberhasilan pembelajaran Al-Qur‟an dan 
penentu kualitas dan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur‟an. Menurut Syaifuddin, hambatan yang dihadapi dalam 
mengembangkan profesionalisme guru Tartil Al-Qur‟an di SMP 
ICMBS adalah ketidakhadiran guru dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 
Sikap para guru yang kurang istiqomah dalam melakukan 
pembelajaran inilah yang tentunya dapat menghambat 
pengembangan profesionalisme mereka sendiri. Dan hal ini tentunya 
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dapat mengganggu ketercapaian tujuan pembelajaran Al-Qur‟an. 
Demikian ini berdasarkan pada hasil wawancara dengan Syaifuddin 
tentang kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
profesionalisme guru Al-Qur‟an. Menurutnya, “Para ustadz kurang 
bersikap istiqomah dalam melakukan pembelajaran Al-Qur‟an,.....”34 
8) Kurangnya Keinginan Guru pada Peningkatan Kinerja dalam 
Pembelajaran 
Syaifuddin menjelaskan bahwa salah satu faktor penghambat 
yang dihadapi dalam mengembangkan profesionalisme guru Tartil 
al-Qur‟an adalah kinerja guru yang kurang baik. Sebagian dari 
mereka tidak ingin meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran al-
Qur‟an.Bahkan tidak berkeinginan untuk berubah menjadi lebih 
baik. Ungkapan ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Syaifuddin. Menurutnya,“para ustadz kurang bersikap istiqomah 
dalam melakukan pembelajaran al-Qur‟an, kurang berkeinginan 
berubah lebih baik dan atau meningkatkan kinerjanya, pembinan 
Tartil/Tahfidz dari luar dan standarnya secara otomatis berbeda-
beda.”35 
9) Kemampuan Dasar Para Guru Tartil di SMP ICMBS yang 
Bersifat Heterogen 
Masih adanya guru Tartil Al-Qur‟an yang bersifat pasif 
dalam pengembangan keilmuan. Sekolah adalah tempat 
berkumpulnya berbagai macam ide dengan berbagai macam corak 
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yang berbeda. Demikian pula di SMP ICMBS yang memiliki guru 
Tartil Al-Qur‟an dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. 
Mereka telah mendapatkan pembinaan Tartil ataupun Tahfidz 
dengan latar belakang yang berbeda dan standarnya pun secara 
otomatis berbeda. Hal ini perlu mendapatkan pembinaan dan 
pelatihan yang dapat menyamakan kemampuan dasar mereka untuk 
mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur‟an yang baik di sekolah ini. 
Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara denagn Syaifuddin 
tentang kendala yang dihadapi dalam mengembangkan 
profesionalisme guru Tartil al-Qur‟an. Menurutnya, “para ustadz 
kurang bersikap istiqomah dalam melakukan pembelajaran Al-
Qur‟an, kurang berkeinginan berubah lebih baik dan atau 
meningkatkan kinerjanya,pembinan Tartil/Tahfidz dari luar dan 










                                                             
36
 Ibid.  
